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ABSTRAK  

 

Pola makan B2SA merupakan pola makan dengan jadwal untuk satu kali makan 

berdasarkan waktu, yang memenuhi kaidah gizi seimbang sesuai daya terima dan 

daya beli masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran pengetahuan 

dan sikap ibu mengenai program B2SA di Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten 

OKU Timur. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Informan penelitian diambil 

dengan purposive sampling yaitu 10 orang ibu dan suami yang berada di Kecamatan 

semendawai barat dan 3 orang staf Dinas Ketahanan Pangan. Pengambilan data 

dengan wawancara mendalam dan telaah dokumen. Data dianalisis secara triangulasi. 

Hasil penelitian yaitu mayoritas ibu berusia >30 tahun dan berpenghasilan 

<Rp1.130.000, sebagian besar ibu berpendidikan terakhir SMA. Sebagian ibu sudah 

tahu istlah B2SA, walaupun hanya sedikit yang memahami istilah beragam, bergizi, 

seimbang, dan aman. Semua ibu sudah menyikapi program B2SA dengan 

memvariasikan makanan. Semua ibu mengimplementasikan program B2SA 

dilakukan pada keluarga. Semua informan ahli mengetahui program B2SA dan satu 

informan pendukung mengetahui program B2SA. Semua informan ahli dan informan 

pendukung sudah menyikapi dengan baik program B2SA. Diharapkan ibu berperan 

aktif dalam sosialisasi program B2SA dan lebih menginovasikan pangan lokal dengan 

penambahan bahan makann atau bumbu lainnya. Dinas Ketahanan Pangan 

diharapkan dapat lebih banyak melakukan edukasi serta melakukan praktik 

melengkapi piring dengan pangan lokal bergizi berdasarkan prinsip Isi Piringku dan 

melakukan monitoring evaluasi program B2SA. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Pengetahuan, Program B2SA, Sikap 
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ABSTRACT 

 

The B2SA diet is an eating pattern with a schedule for one meal based on time, which 

meets the principles of balanced nutrition according to people's acceptance and 

purchasing power. The aim of this research is to determine the description of 

mothers' knowledge and attitudes regarding the B2SA program in West Semendawai 

District, East OKU Regency. This research is qualitative research. Research 

informants were taken using purposive sampling, namely 10 mothers and husbands in 

West Semandawai District and 3 staff from the Food Security Service. Data 

collection using in-depth interviews and document review. Data were analyzed by 

triangulation. The results of the research were that the majority of mothers were >30 

years old and had an income of <Rp. 1,130,000, most of the mothers had at least a 

high school education. Most mothers already know the term B2SA, although only a 

few understand the terms diverse, nutritious, balanced and safe. All mothers have 

responded to the B2SA program by varying their food. All mothers implemented the 

B2SA program in their families. All expert informants knew about the B2SA program 

and one supporting informant knew about the B2SA program. All expert informants 

and supporting informants have responded well to the B2SA program. It is hoped that 

mothers will play an active role in socializing the B2SA program and further 

innovate local food by adding other ingredients or spices. It is hoped that the Food 

Security Service can provide more education and practice filling plates with 

nutritious local food based on the Fill My Plate principle and carry out monitoring 

and evaluation of the B2SA program. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Status gizi merupakan suatu kondisi tubuh dimana tubuh dipengaruhi dari zat-

zat gizi yang dikonsumsi melalui makanan (Rahmat, 2022). Faktor yang dapat 

mempengaruhi Sumber Daya Manusia (SDM) adalah status gizi yang sangat erat 

kaitannya dengan kecerdasan, kreativitas, dan produktivitas (Abdullah et al., 2022). 

Masalah gizi yang terjadi pada seseorang dapat ditentukan dengan status gizi untuk 

setiap kelompok umur yang berisiko mengalami masalah gizi (Muchtar et al., 2022). 

Masalah gizi merupakan masalah yang sangat kompleks yang terjadi dalam 

siklus kehidupan dan harus segera diatasi karena masalah gizi bisa muncul disemua 

umur sejak dalam kandungan, balita, remaja, sampai lanjut usia (Normaisa, Mahsyar, 

2021). Pemerintah di seluruh belahan dunia berkomitmen untuk melenyapkan angka 

masalah gizi kurang disetiap golongan usia melalui Sustainable Development Goal’s 

(Triatmaja, I and Hidayat, 2018). Salah satu masalah gizi utama yang dapat 

mengancam dan berdampak pada kehidupan ekonomi dan sosial manusia adalah 

stunting, selain itu, obesitas adalah permasalahan gizi yang dapat berdampak pada 

kesehatan masa mendatang dan menjadi masalah kesehatan di dunia (Rahman et al., 

2021; Azizah, Nastia and Sadar, 2022). 

 Berdasarkan World Health Organization (WHO) 2020, masalah gizi 

kegemukan di seluruh dunia berdampak pada anak balita sebanyak 38,9 juta atau 

sebesar 5,7%, sebanyak 149,2 juta atau 22% anak balita diperkirakan mengalami 

stunting, dan sebanyak 45,5 juta atau 6,7% anak balita diperkirakan mengalami 

wasting. Beberapa negara seperti Asia dan Afrika menjadi penyumbang terbesar pada 

masalah gizi buruk dan stunting (UNICEF/WHO/World Bank, 2021). 

 Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, proporsi status 

gizi buruk dan gizi kurang pada balita masing-masing 3,9% dan 13,8%, sedangkan 

berdasarkan hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022, balita yang mengalami 
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stunting atau gizi buruk mengalami penurunan sebanyak 2,8% menjadi 21,6% 

(Kemenkes RI, 2018a, 2022). Pada tahun 2018, proporsi status gizi gemuk, kurus, 

dan sangat kurus pada balita sebesar 8%, 6,7%, dan 3,5% (Kemenkes RI, 2018a). 

Dari data Riskesdas 2018, provinsi Sumatera Selatan dengan prevalensi status gizi 

(BB/U) pada usia 0-59 bulan (balita) yang menderita gizi lebih, gizi kurang, dan gizi 

buruk sebanyak 4,2%, 12,3%, dan 4,9% (Kemenkes RI, 2018b). Namun berbeda 

dengan data SSGI 2022 di Sumatera Selatan menunjukkan prevalensi balita stunted 

(TB/U), underweight (BB/U), dan overweight (BB/TB) sebesar 18,6%, 14,8%, dan 

4,2% (Kemenkes RI, 2022). 

 Dampak yang sangat luas akan terjadi jika masalah gizi ini terus berlangsung, 

pada stunting anak akan mengalami gangguan pada pertumbuhan tubuh dan otak 

akibat kurang gizi dalam jangka waktu yang lama, lambat berfikir dan tumbuh lebih 

pendek dari anak seusianya dampak tersebut dapat mempengaruhi kualitas dan 

kecerdasan anak pada masa depan (Normaisa, Mahsyar, 2021; Azizah, Nastia and 

Sadar, 2022). Dampak jangka panjang yaitu tumbuh kembang anak terganggu secara 

fisik, mental, dan intelektual, memiliki imunitas yang rendah, terganggunya 

produktifitas kerja, berisiko menderita penyakit yang tidak menular (PTM) contohnya 

darah tinggi, diabetes, jantung koroner, stroke, serta kanker (Azizah, Nastia and 

Sadar, 2022). Masalah gizi seperti kekurangan zat gizi dan kelaparan tidak hanya 

terjadi karena kurangnya akses terhadap makanan, tetapi juga karena konsumsi 

makanan yang tidak beragam dan akses ke gizi yang kurang tepat. Untuk itu hal yang 

perlu diperhatikan agar dampak ini tidak terjadi adalah perilaku makan atau perilaku 

konsumsi dalam rumah tangga (Hendriadi and Ariani, 2020).   

 Perilaku konsumsi rumah tangga adalah perilaku penggunaan barang serta 

jasa yang mempunyai manfaat untuk pemenuhan kebutuhan, dalam hal ini dapat 

berupa jasa serta barang berupa pangan, sandang, dan alat bantu komunikasi serta 

sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan biologis manusia (Bahri, 2014). Pola 

konsumsi pangan dalam rumah tangga dapat menjadi indikator dalam menentukan 

kesejahteraan rumah tangga yang dapat dilihat dari tingkat pendapatannya. Jika 

pendapatan rumah tangga besar maka pengeluaran konsumsi pangannya kecil, 
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sedangkan jika pendapatan rumah tangga kecil maka pengeluaran konsumsi 

pangannya besar (Umaroh and Vinantia, 2018). Faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumsi pangan dalam keluarga terdiri dari faktor eksternal meliputi faktor 

keluarga, sosial dan budaya, kelompok, dan strategi marketing. Kemudian faktor 

internal yaitu karakter individu, life style, penghasilan, dan selera (Syarif et al., 2022). 

 Kondisi ini tidak terjadi begitu saja, melainkan dampak tersebut disebabkan 

karena kurangnya pengetahuan mengenai kebutuhan gizi setiap orang dalam keluarga 

yang berlandaskan kaidah dan ragam mutu, kandungan gizi/nutrisi, bermacam-

macam,  dan keamanan makanan (food safety) (Sanjaya et al., 2022). Ditemukan pada 

beberapa penelitian jika pengaruh pengetahuan ibu sangat signifikan terhadap status 

gizi anak berdasarkan indeks BB/U. Karena itu, kurangnya pengetahuan tentang 

makanan bergizi dapat berdampak pada salah dalam memilih makanan dan 

mengandung gizi rendah didalam makanan tersebut akan menyebabkan masalah gizi 

yang ditandai dengan status gizi anak yang buruk dan kurang (Maharani, Wahyuni 

and Fitrianti, 2019). Masalah gizi bisa disebabkan karena dua faktor, yaitu faktor 

langsung adalah ketidaksesuaian jumlah gizi yang didapat tubuh dengan kebutuhan 

yang seharusnya. Faktor tidak langsung yang dapat menyebabkan masalah gizi salah 

satunya adalah pengetahuan dan sikap ibu (Winengsih, 2022). Masalah gizi dapat 

berupa kejadian stunting, dimana hal tersebut adalah implikasi dari teori Soetjiningsih 

bahwa gangguan gizi terjadi karena rendahnya pengetahuan ibu tentang gizi yang 

menjadi faktor risiko terjadinya stunting (Kresnawati, Ambarika and Saifulah, 2022). 

 Studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh (Kresnawati, Ambarika and 

Saifulah, 2022), menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu 

yang mengalami stunting dalam hal pemberian gizi pada anak di Desa Sidosari 

Kecamatan Sumberm Wetan. Penelitian lain juga memaparkan bahwa rendahnya 

pengetahuan dan sikap ibu mengenai pemberian makanan tambahan berhubungan 

dengan besarnya permasalahan gizi kurang dan gizi lebih di Kecamatan Woyla Barat. 

(Maharani, Wahyuni and Fitrianti, 2019). Sementara, penelitian yang menunjukkan 

tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan upaya 

pencegahan stunting membahas bahwa jika tingkat pengetahuan ibu tinggi maka 
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upaya pencegahan stunting juga akan baik (Arnita, Rahmadhani and Sari, 2020). 

Selain pengetahuan ibu, keberagaman nutrisi yang diberikan akan menghasilkan 

generasi yang sehat melalui pengetahuan ibu yang baik dengan memperhatikan 

perbaikan kebutuhan gizi, pola, dan jadwal pemberian makan (Izhar, 2017; Ismael 

and Hussein, 2020). 

Pola makan B2SA (Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman) didasarkan pada 

waktu makan (sarapan, makan siang, makan malam), berdasarkan kaidah pola makan 

yang patuh dan  memenuhi kaidah pola makan seimbang berdasarkan kebutuhan fisik 

menurut daya beli  masyarakat dan penerimaan konsumsi (Pellokila and Picauly, 

2021). Saat menyiapkan menu keluarga berbasis B2SA, sebaiknya menggunakan 

bahan-bahan lokal dan produk hortikultura (Rachmawati et al., 2021). Atas dasar 

tersebut, pemerintah mengeluarkan Keputusan Presiden (Perpres) Nomor 22 Tahun 

2009 tentang kebijakan percepatan diversifikasi konsumsi pangan berbasis sumber 

daya lokal (Pellokila and Picauly, 2021). Untuk meningkatkan kebiasaan makan dari 

tingkat masyarakat kecil ke tingkat masyarakat besar perlu dilakukan sosialisasi 

(Sanjaya et al., 2022).  

Praktik konsumsi makanan B2SA berfokus pada memastikan penggunaan 

makanan memenuhi standar kualitas, keragaman, keamanan, nutrisi dan halal, 

sekaligus meminimalkan biaya rumah tangga sehari-hari dan menghilangkan limbah. 

Namun  kenyataannya, pola konsumsi pangan masyarakat saat ini cenderung kurang 

beragam, baik dari segi pola makan maupun jenis  (Pellokila and Picauly, 2021). Hal 

itu dijelaskan dalam UU No. Peraturan Pangan Nomor 18 Tahun 2012 menyatakan 

bahwa pemerintah pusat dan daerah mempunyai kewajiban untuk melakukan 

diversifikasi konsumsi pangan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan gizi dan 

menunjang kehidupan sehat, aktif dan produktif. Diversifikasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat dengan menumbuhkan pola konsumsi pangan 

B2SA yang bersifat laten dan sesuai dengan  kearifan lokal (Wibawa et al., 2022). 

 Menurut data Food and Agriculture Organization (FAO), sekitar satu miliar 

orang berisiko kelaparan. Di beberapa negara maju, 2%-4% penduduk di negara maju 

mampu memproduksi makanan untuk semua penduduk dan bahkan mengekspornya. 
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Tetapi, banyak negara berkembang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan pangan 

penduduknya yaitu sebesar 60%-80% penduduk (Berek, 2018). Pemenuhan bahan 

pangan terlihat dari ketersediaan jumlah bahan pangan yang bermutu cukup, 

baragam, aman, dan terjangkau. Beberapa aspek ketahanan pangan adalah: 

ketersediaan pangan berdasarkan pemanfaatan sumber lokal, pemanfaatan pangan, 

dan pangan yang terjangkau baik secara fisik maupun ekonomi. (Pertanian, 2017). 

Indonesia menduduki peringkat ketiga konsumsi beras dunia pada tahun 2018 sebesar 

38.100 ton, peringkat pertama ditempati oleh Tiongkok sebesar 144.290 ton dan 

terendah adalah Brazil sebesar 7.650 ton (Munidestari, Bakce and Novian, 2022). 

Angka Kecukupan Gizi (AKG) berdasarkan Permenkes RI No. 75 tahun 2013 

mengatur terkait cukup atau tidaknya energi untuk penduduk Indonesia (Safitri, Jahari 

and Ernawati, 2017). Berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 

Maret 2021, dinyatakan jika rata-rata konsumsi kalori di Sumatera Selatan sebesar 

2.232,11 kkal/kapita/hari; untuk rata-rata konsumsi protein sebesar 63,62 

gram/kapita/hari. Sekitar 60% dari total konsumsi kalori penduduk berasal dari 

komoditas padi-padian sebesar 896,19 kkal/kapta/hari dan dari konsumsi makanan 

dan minuman jadi sebesar 432,74 kkal/kapita/hari. Sekitar 45,87% dari total 

konsumsi protein di Sumatera Selatan berasal dari padi, umbi, sayur dan buah, serta 

kacang sebagai protein nabati. Sementara itu, protein hewani dari kelompok ikan, 

susu, telur dan daging hanya sekitar 28,11% (BPS Sumatera Selatan, 2021).   

 Kabupaten OKU Timur adalah kabupaten yang dibentuk dari pemekaran 

Kabupaten Ogan Komering Ulu dengan luas 3.370    
 serta dengan penduduk pada 

tahun 2022 sebanyak 673.966 jiwa (BPS OKU Timur, 2023). Berdasarkan data 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2021, tidak semua Kabupaten/Kota 

dapat mengkonsumsi protein sesuai dengan anjuran hariannya serta sebaran konsumsi 

kalori yang tidak merata. Rata-rata konsumsi kalori Kabupaten OKU Timur hanya 

mencapai 2.335,96 kkal/kapita/hari dan umumnya protein sebesar 68,57 

gram/kapita/hari (BPS Sumatera Selatan, 2021).  

 Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten OKU Timur, Kecamatan 

Semendawai Barat memiliki penduduk sebanyak 21.174 jiwa atau sebesar 3,14% 
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dengan kepadatan penduduk mencapai 94,11     pada tahun 2022. Akan tetapi, pada 

Kecamatan Semendawai Barat tidak banyak berkontribusi dalam produksi tanaman 

pangan. Hanya terdapat beberapa bahan pangan yang dihasilkan seperti cabai, 

bawang merah, bawang putih, jeruk, pisang, pepaya, kelapa sawit, kopi, ayam dan 

sapi. (BPS OKU Timur, 2023). Untuk mewujudkan asupan pangan yang baik 

kuantitas dan kualitasnya sesuai dengan pedoman B2SA hal tersebut harus 

ditanamkan dalam pemahaman yang baik. Pemahaman tersebut dapat dimulai melalui 

lingkup keluarga sehingga pengetahuan gizi yang baik dimiliki oleh ibu sebagai 

penyedia dan penentu menu makan keluarga (Ministry of Agriculture, 2019). Pada 

Kecamatan Semendawai Barat terdiri dari 13 desa yaitu Desa Kangkung, Kangkung 

Ilir, Suka Negeri, Adumanis, Menanga Tengah, Menanga Besar, Betung, Betung 

Timur, Tanjung Mas, Tanjung Kukuh, Tanjung Jaya, Sri Tanjung, dan Menanga Sari. 

Dalam menanggulangi masalah gizi buruk, pemerintah belum bisa melaksanakannya 

secara optimal keadaan ini dapat dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap ibu. Oleh 

karena itu, ibu perlu diberikan pembekalan mengenai program B2SA untuk 

mengubah sikap dan pengetahuan serta memperbaiki perilaku konsumsi dalam 

keluarga (Winingsih et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian 

mengenai gambaran pengetahuan dan sikap ibu mengenai program B2SA di 

Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Permasalahan gizi yang terjadi di setiap negara akan mempengaruhi kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu permasalahan gizi di Indonesia adalah 

stunting, dimana permasalahan gizi kronis ini berdampak pada gagal tumbuh 

kembang anak sehingga tumbuh lebih pendek dari usia anaknya. Ada beberapa 

faktor yang menyebabkan hal tersebut, yaitu pengetahuan dan sikap ibu yang 

berperan sebagai penentu dan penyedia menu bagi setiap individu dalam keluarga. 

Namun saat ini pola makan masyarakat masih menunjukkan kecenderungan 
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kurangnya keberagaman, mulai dari beragamnya jenis makanan hingga zat gizi 

yang terkandung dalam makanan. Sebab program B2SA mempunyai fungsi 

menekan biaya dengan memanfaatkan pangan lokal, menjamin gizi pangan, 

keamanan pangan, dan mengarahkan pola makan agar memenuhi prinsip mutu 

gizi seimbang. Berdasarkan hal tersebut peneliti merumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana gambaran pengetahuan dan sikap ibu mengenai 

program B2SA di Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. 

 

1.3 Tujuan Penelitain 

1.3.1 Tujuan Umum 

1 Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan 

dan sikap ibu terhadap program B2SA di Kecamatan Semendawai Barat 

Kabupaten OKU Timur. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik ibu berdasarkan usia, pendidikan, dan tingkat 

pendapatan, di wilayah Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKU 

Timur. 

2. Mengetahui gambaran pengetahuan ibu mengenai program B2SA di wilayah 

Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. 

3. Mengetahui gambaran sikap ibu mengenai program B2SA di wilayah 

Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. 

4. Mengetahui gambaran implementasi terhadap program B2SA di wilayah 

Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Ibu di wilayah Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKU 

Timur 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberi informasi terkait  

program B2SA. 
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1.4.2 Bagi FKM Unsri 

 Hasil dari penelitian dapat menjadi kepustakaan dan pedoman  literatur untuk 

penelitian selanjutnya terkait dengan gambaran pengetahuan dan sikap ibu mengenai 

program B2SA. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian agar dapat menambah pengetahuan, pemahaman serta 

pengalaman untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap ibu mengenai 

program B2SA dapat mengimplementasikan ilmu yang telah dipelajari kepada 

masyarakat. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Tempat 

 Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Sukanegeri, Desa Kangkung, Desa 

Kangkung Ilir, Desa Adumanis, dan Desa Menanga Tengah Kecamatan Semendawai 

Barat Kabupaten OKU Timur.  

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 10 November - 9 Desember 

2023.  

1.5.3 Lingkup Materi 

Sasaran penelitian ini adalah ibu-ibu yang berada di Kecamatan Semendawai 

Barat Kabupaten OKU Timur. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

desain penelitian deskriptif analitik untuk mengetahui karakteristik ibu berdasarkan 

usia, pendidikan, tingkat pendapatan, pengetahuan ibu, sikap ibu, dan untuk 

mengetahui gambaran implementasi program B2SA. Pengambilan data dilakukan 

dengan telaah dokumen dan wawancara mendalam (indepth interview).  
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